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Pendahuluan  
 

Peningkatan jumlah limbah B3 di seluruh dunia menjadi masalah serius yang perlu segera 

ditangani. Pemerintah perlu melakukan tindakan preventif untuk mengurangi limbah B3 dari 

sumbernya. [1]  Pelaku industri juga perlu meningkatkan kinerja pengelolaan limbah B3 

dengan memperhatikan standar dan regulasi yang ada. Selain itu, masyarakat juga harus turut 

serta dalam upaya mengurangi limbah B3 dengan melakukan pengelolaan limbah di rumah dan 

mengurangi penggunaan produk berbahaya [2]  

 

Pengelolaan limbah yang tepat sangat penting untuk menjaga lingkungan dan kesehatan 

manusia. Peraturan Pemerintah No.74 tahun 2001 dan No.82 tahun 2001 mengatur pengolahan 

limbah berbahaya dan beracun serta limbah cair. [3]  Hal ini menunjukkan adanya perhatian 

yang serius terhadap masalah lingkungan dan kesehatan. Oleh karena itu, penelitian hukum 

dalam hal limbah dan pengelolaannya sangat penting untuk memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan serta mencegah dampak negatif pada lingkungan dan kesehatan manusia. [4]  

 

Setiap aktivitas usaha memiliki akibat terhadap area sekitarnya, namun dampaknya bervariasi 

tergantung jenis usaha. Kegiatan yang mengeksploitasi unsur-unsur dalam area cenderung 

memiliki dampak besar terhadap lingkungan. Pasal 88 Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 

menyatakan bahwa setiap orang yang berusaha menggunakan atau mengelola limbah B3 

bertanggung jawab absolut atas kerugian yang terjadi tanpa butuh pembuktian faktor 

kesalahan. Pasal ini secara eksplisit meniadakan prinsip strict liability dalam Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup [5] 

Pencemaran area hidup merupakan permasalahan serius yang mengancam keselamatan dan 

kesehatan makhluk hidup. Hal ini terjadi akibat tidak adanya perhatian terhadap ekosistem dan 

peningkatan limbah industri yang terus meningkat. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengelolaan yang baik dan pemeliharaan area hidup guna melindungi kelangsungan hidup 

manusia dan kelestarian alam. [6]  

Kewajiban menjaga area hidup tidak hanya sekedar menciptakan suatu yang indah dan bersih, 

melainkan juga mencermati hak orang lain dan kehidupan lainnya. Sayangnya, masih banyak 

orang atau industri yang hanya memikirkan kepentingannya sendiri tanpa memperhatikan 



akibat yang ditimbulkan pada orang lain. [7] Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan 

yang baik dan pemeliharaan area hidup guna melindungi kelangsungan hidup manusia dan 

kelestarian alam. [8]  

 

Rumusan Masalah  

Bagaimana dampak pengolahan limbah B3 terhadap kesehatan masyarakat di sekitar pabrik? 

Pertanyaan penelitian 

 

Apakah kebijakan atau peraturan terkait pengolahan limbah B3 efektif melindungi kesehatan, 

dan seberapa besar pengaruh kualitas udara dan air pada kesehatan masyarakat? 

II. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari dokumen-dokumen hukum seperti UU, Permen, 

dan PP yang berkaitan dengan topik Dampak Pengolahan Limbah B3 terhadap Kesehatan 

Masyarakat di Sekitar Pabrik, dengan menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis 

makna dan implikasi dari ketentuan-ketentuan tersebut 

III. Jadwal Penelitian 
Adapun jadwal penelitian sebagaimana bisa dilihat pada gambar 1.  

No. Tahap dan Kegiatan Penelitian 
Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 

1. Persiapan Menyusun Proposal            

2. Pengumpulan Data   
 

        

 Mengumpulkan Data Primer dan Sekunder 
          

3. Pengolahan dan Analisis Data         

4. Penyusunan Laporan         

5. Dan Lain-lain         
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